BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persediaan barang sangat rentan terhadap kerusakan maupun
kehilangan. Pengendalian intern persediaan barang ini juga bertujuan
melindungi harta perusahaan dan juga agar informasi mengenai persediaan
lebih dapat dipercaya (dipertanggungjawabkan kebenarannya). Oleh sebab
itu pengendalian intern persediaan barang yang efektif, efisien dan akurat
sangat dibutuhkan untuk kinerja perusahaan yang maksimal. Untuk
perusahaan besar terutama perusahaan manufaktur yang memiliki begitu
banyak barang yang harus dicatat dalam buku pesediaan, maka harus

memiliki pengendalian intern persediaan barang yang baik.

Pengendalian intern persediaan barang yang efektif, efisien dan
akurat adalah pengendalian intern persediaan barang yang mampu
menghasilkan data-data persediaan barang yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dapat dipertanggungjawabkan
disini adalah antara catatan buku persediaan barang menunjukkan jumlah
yang sama dengan jumlah fisik barang. Penelitian ini dilakukan di UD.
Bumi Indah, Jalan Widuri No. 4 Tlumpu Kota Blitar, perusahaan saat ini
sudah menerapkan pengendalian intern persediaan barang, namun belum

mampu menghasilkan data persediaan yang akurat.



Perusahaan yang menjadi tempat penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang bergerak dibidang peternakan ayam petelur dan industri
pakan ternak, maka dari itu terdapat banyak macam barang dan jumlahnya.
Barang yang begitu beragam macam serta jumlahnya ini tentu memerlukan
pengendalian intern yang baik sehingga nantinya asset lancer terpenting

dalam perusahaan mampu dijaga dengan baik.

Aktivitas pengelolaan persediaan meliputi pengarahan arus dan
penanganan persediaan secara wajar mulai dari pengadaannya,
penyimpanannya, sampai pengeluarannya. Persediaan harus ada pada
waktu yang diperlukan, dengan kuantitas dan kualitas yang memadai, pada
tempat yang tepat dan harga yang wajar, pengabaian dari salah satu
tanggungjawab yang menyangkut persediaan akan membawa dampak

negatif bagi kelancaraan operasi perusahaan.

Selain itu, dengan semakin berkembangnya suatu perusahaan dan
lemahnya pengendalian akan menciptakan terjadinya penyelewengan,
penyalahgunaan wewenang, pencurian, dan lain-lain. Kerugian yang
timbul akibat terjadinya penyelewengan dan kesalahan pengelolaan ini
pada umumnya cukup besar. Oleh karena itu diperlukan suatu

pengendalian intern yang memadai terhadap persediaan barang.

Berdasarkan pertimbangan diatas penulis bermaksud untuk
mengadakan penelitian tentang penerapan pengendalian intern persediaan

barang pada UD. Bumi Indah Farm kota Blitar dengan mengambil judul



penelitian “EVALUASI EFEKTIVITAS PENERAPAN
PENGENDALIAN INTERN PERSEDIAAN BARANG GUNA

MENINGKATKAN KEAKURATAN DATA PERSEDIAAN BARANG”.

Permasalahan

Selama ini sudah ada pengendalian intern persediaan di UD. Bumi
Indah yaitu adanya alur keluar masuk barang dan adanya stok opname atau
perhitungan fisik persediaan barang setiap bulannya. Namun
penerapannya belum maksimal dan masih harus dievaluasi. Bisa dikatakan
pengendalian intern yang diterapkan di UD Bumi Indah belum bagus ,
karena masih sering terjadi selisih persediaan barang. Walaupun selama ini
sudah ada alur keluar masuk barang dan dilakukan pehitungan fisik
barang setiap bulan, dari perhitungan fisik tersebut menghasilkan data
persediaan barang yang menunjukkan selisih antara jumlah persediaan
barang di buku catatan persediaan barang dan jumlah fisik barang. Selisih
ini diakibatkan selain selisih karena penyusutan barang namun adanya
indikasi tindakan penyelewengan, karena sebelumnya pernah di ketahui
terjadi penggelapan barang. Terjadinya penggelapan ini kemungkinan ada
yang salah dalam pengendalian intern persediaan barang yang selama ini
diterapkan di UD Bumi Indah. Akibat dari ketidak akuratan data
persediaan barang ini adalah salah dalam pengambilan keputusan yang
berpengaruh pada kegiatan operasional perusahaan. Kesalahan dalam

pengambilan keputusan yang diakibatkan dari ketidak akuratan data



persediaan barang antara lain, persediaan barang dicatatan menunjukkan
jumlah yang besar dan masih cukup untuk produksi namun dalam
kenyataan (fisik) barang digudang sudah menipis, sedangkan bagian
pembelian belum melakukan order pembelian sehingga barang untuk
produksi telat. Hal ini berakibat pada proses produksi yang tersendat.
Akibat lain adalah barang dalam gudang masih banyak namun dalam
catatan jumlah barang masih sedikit sehingga bagian pembelian
melakukan order pembelian dan akhirnya barang tersedia digudang terlalu
banyak. Hal ini berakibat pada biaya penyimpanan barang yang
membengkak dan tentu mengurangi laba perusahaan. Selain itu dari
catatan persedian barang yang tidak akurat maka laporan keuangan yang
dihasilkan tidak akurat atau tidak dapat dipertanggungjawabkan dengan

keadaan sesungguhnya perusahaan.

Rumusan Masalah
Dari permasalah yang dihadapi perusahaan, maka dapat

dirumuskan masalahnya, yaitu :

1. Bagaimana pengendalian intern persediaan yang sedang berjalan
pada UD Bumi Indah saat ini?

2. Apakah terdapat kelemahan pada pengendalian intern persediaan
barang pada UD Bumi Indah?

3. Bagaimana usulan pengendalian intern persediaan berdasarkan

hasil evaluasi?



D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui dan memahami pengendalian intern persediaan
di UD Bumi Indah.
2. Untuk mengetahui dan memahami kelemahan-kelemahan yang

terdapat pada pengendalian intern persediaan di UD Bumi Indah.
3. Untuk memberikan usulan pengendalian intern persediaan yang

baru berdasarkan hasil evaluasi.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

l. Bagi Penulis
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan penulis mengenai pengendalian intern persediaan
barang.

2. Bagi Manajemen Perusahaan
Hasil peneliatian diharapkan dapat memberikan masukan bagi
manajemen perusahaan dan dapat dijadikan bahan evaluasi
mengenai prosedur pengendalian intern atas persediaan barang.

3. Bagi Pihak Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
bagi pembaca yang ingin mempelajari dan membahas lebih jauh

mengenai pengendalian intern persediaan barang.



